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ABSTRACT 
The reason of this research is to analyze the influence of profitability, institutional ownership, 
company size, capital intensity ratio and financial distress on tax avoidance in basic 
industrial and chemical companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019- 
2022 period. The research population was 91 companies. Determining the sample in the 
research used a purposive sampling method and obtained 32 companies with certain 
criteria. The total number of research data for 4 years was 128. Multiple linear regression 
analysis is the method employed in this study. The findings of the study indicate that while 
institutional ownership, company size, and financial distress hadn’t bearing on tax 
avoidance, profitability and capital intensity ratio do. 
Kata kunci: Profitability, Institutional Ownership, Company Size, Capital Intensity Ratio, 
Financial Distress, and Tax Avoidance. 

 
 

ABSTRAK 
Riset ini dilakukan dengan tujuan mengkaji dan menelaah dampak dari profitabilitas, 
kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, rasio intensitas modal dan financial distress 
pada tax avoidance di perusahaan industri dasar serta kimia yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2019-2022. Populasi riset sejumlah 91 perusahaan. Penyeleksian sampel 
dalam riset memakai teknik purposive sampling dan memperoleh 32 perusahaan dengan 
kriteria tertentu. Jumlah data riset selama 4 tahun adalah sebanyak 128. Teknik analisis 
yang diterapkan adalah regresi linear berganda. Simpulan riset mengindikasikan bahwa 
variabel profitabilitas serta rasio intensitas modal mempengaruhi tax avoidance, sedangkan 
variabel kepemilikan instittusional, ukuran perusahaan dan fianancial distress tidak tidak 
mempengaruhi tax avoidance. 
Kata kunci: Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, Rasio Intensitas 
Modal, Financial Distress, dan Tax Avoidance. 

PENDAHULUAN 
Pajak digunakan pemerintah sebagai sumber pembiayaan dalam mendukung 

kelangsungan program-program yang bertujuan untuk kesejahteraan umum masyarakat, 
program tersebut meliputi peningkatan pendidikan, program kesejahteraan, proyek 
insfrastruktur, pertahanan dan keamanan, serta pembangunan daerah. Namun pajak 
merupakan suatu beban bagi perusahaan karena dapat meminimalkan profit perusahaan. 
Entitas bisnis yang memiliki tanggung jawab membayar pajak badan dan pemerintah 
mempunyai perbedaan kepentingan. Perusahaan selalu berorientasi untuk 
memaksimalkan keuntungannya. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk 
mengembangkan upaya, strategi, dan metode guna mengelola jumlah pajak yang harus 
diserahkan kepada negara guna mengurangi keseluruhan kewajiban pajak mereka. 

Entitas bisnis dapat meminimalisasi beban pajak melalui dua cara efektif. Pertama, 
dengan melakukan penggelapan pajak, namun cara ini melibatkan pelanggaran hukum 
karena bersifat ilegal. Sedangkan cara kedua adalah dengan melakukan tax avoidance, 
yang merupakan strategi legal untuk merendahkan beban pajak dengan mengoptimalkan 
celah undang-undang perpajakan. (Kurnia et al., 2021). 

Undang-undang yang berlaku dalam peraturan perpajakan masih memiliki celah 
sehingga dimanfaatkan untuk tindakan tax avoidance. Kondisi ini dapat dikatakan tindakan 
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legal dan tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang ada. Salah satu 
contohnya yaitu terdapat perbedaan aturan antara perpajakan dan akuntansi secara 
komersial. Ketidaksesuaian dalam pengakuan pendapatan dan beban antara laporan 
keuangan fiskal dan komersial dapat menyebabkan perbedaan temporer. Di sisi lain, 
standar akuntansi keuangan dan peraturan perpajakan memiliki kebijakan yang berbeda. 
(Jati & Murwaningsari, 2020). 

Praktik tax avoidance menjadi isu serius pada G20 India. Dunia saat ini telah 
terkoneksi satu sama lain, begitu juga industri asal Indonesia tidak lagi hanya beroprasi di 
Indonesia. Sementara Amazon mendirikan bisnis perantara di Luksemburg untuk pasar 
Eropa dan penjualan e-niaga, Google membentuk perusahaan cabang di Irlandia. Cara 
serupa juga dilakukan oleh Starbucks yang menyalurkan bahan mentah melalui perantara 
Swiss. Semua ini mencerminkan contoh struktur yang umum digunakan untuk mengelakkan 
pajak. Di Indonesia, investasi sering dilakukan dengan membentuk perusahaan induk di 
Belanda, Singapura, dan bahkan Mauritus. Praktik ini memungkinkan perusahaan 
multinasional untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan pajak ganda pada 
pendapatan yang berasal dari dividen, bunga, royalti, keuntungan modal, jasa, dan basis 
lainnya.(Indonesia.go.id, 2023). 

Keputusan suatu perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance dipengaruhi 
beberapa faktor seperti profitabilitas, kepemilikan institutional, ukuran perusahaan, rasio 
intensitas modal dan financial distress. Meskipun telah ada penelitian sebelumnya tentang 
faktor-faktor ini, namun setiap peneliti menyampaikan pandangan berbeda mengenai 
faktor-faktor yang berkontribusi pada praktik tax avoidance. 

Profitabilitas menjadi pengaruh utama besarnya pajak, karena entitas bisnis dengan 
profit tinggi cenderung memiliki kewajiban pajak lebih tinggi (Darsani & Sukartha 2021). 
Studi yang dilakukan (Darsani & Sukartha, 2021) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara profitabilitas dan tax avoidance. Berbeda dengan temuan yang dilakukan Fadhila & 
Andayani (2022) memaparkan bahwasanya tidak ada dampak antara profitabilitas dan tax 
avoidance. 

Kepemilikan institusional mengacu pada seberapa besar rasio kepemilikan saham 
yang dikuasai oleh entitas keuangan dalam suatu industri, diukur dalam persentase 
kepemilikan saham oleh para investor tersebut. (Sihombing & Dalimunthe, 2022). Penelitian 
terdahulu yang dilakukan Darsani & Sukartha (2021) adanya hubungan antara profitabilitas 
dan tax avoidance. Sedangakan dalam temuan Ayu Nurulita & Yulianto (2023) 
menunjukkan tidak ada hubungan antara profitabilitas dan tax avoidance. 

Ukuran perusahaan berkaitan dengan harta. Semakin massif harta yang dimiliki 
artinya semakin besar pula ukuran perusahaan. Menurut penelitian (Budiarto & Achyani, 
2023) disebutkan bahwa terdapat hubungan antara ukuran perusahaan dengan tax 
avoidance. Temuan tersebut kontras dengan riset Pravitasari & Khoiriawati (2022) yang 

menemukan bahwa tidak ada hubungan antara ukuran perusahaan dengan tax avoidance. 
Rasio intensitas modal bisa diartikan sebagai perbandingan antara harta tetap 

dengan total harta perusahaan. Rasio ini mencerminkan sejauh mana perusahaan 
mengalokasikan investasinya pada aset tetap (Kurnia et al 2021). Menurut Darsani & 

Sukartha (2021) disimpulkan bahwasanya rasio intensitas modal memiliki dampak pada tax 
avoidance. Berlawanan dengan temuan Siregar & Azzahra (2022) menemukan bahwa tidak 

ada pengaruh antara rasio intensitas modal dan tax avoidance. 
Financial distress bisa dikatakan sebagi keadaan ketika sebuah entitas bisnis 

menghadapi krisis finansial atau likuiditas yang bisa menjadi tanda awal terjadinya 
kegagalan bisnis. Meramalkan keberlanjutan hidup entitas bisnis merupakan salah satu 
aspek kritis dari analisis laporan keuangan. Prediksi ini memiliki kepentingan signifikan bagi 
manajemen dan pemilik perusahaan dalam upaya mengantisipasi potensi risiko 
kebangkrutan (Astriyani & Safii, 2022). Penelitian sebelumnya oleh Dhian Mahardhika & 
Surjandari (2022) menunjukkan terdapat pengaruh antara financial distress dan tax 
avoidance. Namun riset Hidayat et al (2022) menemukan tidak adanya dampak pada 
financial distress dan tax avoidance. Semua riset tersebut memiliki fokus pada tax 
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avoidance, namun dengan variabel yang berbeda-beda. Maka dari itu, peneliti berminat 
untuk melakukan riset ulang mengenai faktor-faktor yang mempunyai hubungan dengan tax 
avoidance. 

Berdasar konteks yang telah dijelaskan didapat rumusan permasalah penelitian 
sebagai berikut: apakah profitabilitas, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, rasio 
intensitas modal dan financial distress berdampak secara parsial terhadap tax avoidance? 
Dengan rumusan masalah tersebut, sasaran riset ialah untuk mengkaji serta menelaah 
dampak profitabilitas, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, rasio intensitas modal 
serta financial distress terhadap praktik tax avoidance. 

LANDASAN TEORI 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan (Agency Theory) yaitu kerangka konseptual yang menerangkan 
dinamika keterkaitan diantara pemilik entitas bisnis, yang umumnya diwakili oleh pemegang 
saham, dan manajemen perusahaan. Teori ini diajukan dengan argumen bahwa nilai 
perusahaan tidak dapat dicapai secara maksimal jika kontrol yang sesuai atau pengawasan 
yang memadai tidak diterapkan secara efektif untuk mencegah manajer perusahaan dari 
potensi penyalahgunaan kebijakan dengan tujuan mengoptimalkan keuntungan(Jensen & 
Meckling, 1976). Sehingga dapat disimpulkan bahwa teori agensi dalam riset ini 
menerangkan terkait tax avoidance yang dapat timbul diantara stakeholder sebagai 
principal dan manajemen perusahaan. 
Tax Avoidance 

Menurut Pohan (2016); Sari & Indrawan (2022) tax avoidance dapat dipaparkan 
sebagai tindakan wajib pajak yang berusaha mengelak pembayaran pajak secara sah- 
hukum dan terlindungi, sesuai regulasi fiskal. Kenyataannya, strategi dan taktik 
penghindaran pajak biasanya memanfaatkan kesenjangan dalam undang-undang dan 
peraturan perpajakan yang ada untuk meminimalkannya. 

 
. 

Profitabilitas 

Menurut Lestari & Solikhah (2019) Kemampuan bisnis untuk menciptakan 
keuntungan selama kurun waktu tertentu sehubungan dengan penjualan, aset, dan ekuitas 
ditunjukkan oleh profitabilitas. Pengembalian aset adalah ukuran profitabilitas (ROA). 
Ukuran kinerja keuangan suatu bisnis yang disebut laba atas aset (ROA) menunjukkan 
seberapa efektif asetnya menghasilkan keuntungan. Rasio laba atas aset (ROA) yang tinggi 
menunjukkan bahwa bisnis tersebut menghasilkan lebih banyak uang. Namun perlu diingat 
bahwa perusahaan dengan laba besar mungkin juga memiliki kewajiban pajak yang lebih 
tinggi. 

 

Kepemilikan Institusional 
Menurut Sihombing & Dalimunthe (2022) Persentase saham yang dipunyai oleh 

lembaga pada penghujung periode disebut kepemilikan institusional, dan diungkapkan 
sebagai persentase dari seluruh surat berharga milik investor institusi. Wardana & Asalam 
(2022) lebih lanjut menjelaskan jika kepemilikan institusional didapat dari entitas seperti 
institusi perbankan, perusahaan perlindungan finansial, instansi, dan lembaga investasi 
lain. 

 
Ukuran Perusahaan 
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Ukuran perusahaan disebut menjadi parameter yang dipakai guna 

mengklasifikasikan entitas bisnis berdasarkan skala atau besarnya, dapat diukur melalui 
berbagai metode seperti total harta, valuasi pasar saham, mean penjualan, dan total 
penjualan (Malik et al 2022). Ada tiga klasifikasi ukuran perusahaan, yaitu perusahaan 
besar, menegah dan kecil. Entitas bisnis yang termasuk kategori besar memiliki keunggulan 
sumber dana dalam membiayai investasinya dibanding perusahaan dalam kategori kecil 
(Haya & Mayangsari 2022). 

 
Rasio Intensitas Modal 

Menurut Kurnia et al (2021) rasio intensitas modal mencerminkan sejumlah investasi 
yang ditanamkan oleh perusahaan pada aset tetapnya. Rasio intensitas modal 
diilustrasikan bagai perbandingan antara harta tetap, contohnya mesin, peralatan, dan 
properti, dengan total aset entitas bisnis. Rasio intensitas modal mencerminkan sejauh 
mana modal yang digunakan oleh suatu entitas bisnis untuk menghasilkan pendapatan 
yang berasal dari perubahan aset tetap, baik itu penurunan atau peningkatan. (Rosa et al., 
2022). 

 
Financial Distress 

Menurut Yudawirawan et al (2022) melakukan analisa terhadap dokumen finansial 
perusahaan memiliki tujuan guna memprediksi atau menilai keberlanjutan operasional 
suatu entitas bisnis. Prediksi ini sangat penting untuk mendapatkan wawasan mengenai 
masa depan entitas bisnis, baik itu bagi manajemen maupun bagi pemilik usaha dan juga 
guna mengantisipasi potensi risiko, seperti kemungkinan terjadi kebangkrutan. Kondisi 
kesulitan keuangan yang umumnya disebut sebagai financial distress dapat diidentifikasi 
melalui analisis ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kerangka Penelitian 
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Merujuk pada telaah teori dan temuan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan uji ulang terhadap pengaruh X1: Profitabilitas, X2: Kepemilikan 
Institusional, X3: Ukuran Perusahaan, X4: Rasio Intensitas Modal, X5: Financial distress, Y: 
Tax avoidance. 

 

METODOLOGI 
Riset ini bersifat kuantitatif, sesuai dengan definisi Sugiyono (2017) yang mengacu 

pada metode penelitian yang memfokuskan pada pengujian hipotesis dengan analisis 
kuantitatif atau statistik. Riset ini bertujuan untuk mengkaji dan menelaah populasi atau 
sampel khusus, yakni perusahaan-perusahaan dalam kelompok manufaktur sektor industri 
dasar serta kimia terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2022. Populasi 
penelitian mencakup perusahaan-perusahaan tersebut, dan sampel ditentukan memakai 
metode purposive sampling sesuai kriteria spesifik. Sejumlah 32 perusahaan diambil 
sebagai sampel selama periode 2019-2022, dan data dikumpulkan selama 4 tahun. Dari 
data tersebut, terdapat 8 data yang diidentifikasi sebagai outlier, akibarnya jumlah data 
diproses menjadi 120. Metode analisa data memakai analisis regresi linear berganda. Uji 
analisis memakai Uji Analisis Dekriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Kelayakan Model (Uji F), Uji 
Hipotesis (Uji t), Uji Koefisien Determinan (R2) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan analisis tersebut data dapat dikatakan wajar jika nilai Asymp. Sig. (2- 
tailed) > 0,05. Hasil analisis Kolmogorov-Smirnov menampilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
sebesar 0,079 diatas tingkat signifikansi 0,05 mampu disimpulkan bahwa data ini wajar. 

 

Apabila tolerance > 0,10 atau VIF < 10 dianggap tidak mengalami multikolinearitas. 
Nilai tolerance untuk semua variabel melebihi 0,10 dan nilai VIF semua variabel kurang dari 
10, sehingga ditarik kesimpulan bahwasannya pengujian tidak mengalami multikolinearitas. 
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Dalam penentuan adanya autokorelasi, jika nilai Asymp. Sig > 0,05, bisa ditarik 
kesimpulan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Pengujian autokorelasi menggunakan uji run 
test didapati nilai signifikansi sebesar 1,000, yang melebihi tingkat signifikansi 0,05. Dengan 
demikian, mampu disarikan tidak terdapat autokorelasi dalam data tersebut. 

 

Perolehan output tersebut, bisa ditarik kesimpulan hubungan antara variabel 
independen serta Unstandardized Residual mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05. Pengujian menunjukkan signifikansi >0,05 bisa disarikan bahwa data 
homokedastisitas. 

 

Dari analisa di atas maka persamaan regresi dapat dituliskan demikian: 
Tax avoidance = 0,413- 0,286 ROA – 0,024 KI – 0,006 UP+ 0,123 RIM – 0,003 FD + e 

Dari persamaan regresi yang telah diuraikan bisa diperoleh pengertian antara lain: 
1. Nilai konstanta senilai 0,413, mengindikasikan apabila variabel independen dianggap 

konstan atau 0 maka nilai variabel tax avoidance sebesar 0,413. 

2. Koefisien regresi profitabilitas senilai -0,286, menunjukkan jika setiap peningkatan 1% 
profitabilitas (ROA) akan menyebabkan penurunkan tax avoidance sebesar 0,286. 

3. Koefisien regresi kepemilikan institusional senilai - 0,024, menunjukkan jika setiap 
kenaikan 1% kepemilikan institutional (KI) akan mengakibatkan penurunan tax 
avoidance sebesar 0,024. 

4. Koefisien regresi ukuran perusahaan senilai -0,006, menunjukkan jika setiap kenaikan 
1% ukuran perusahaan (UP) akan menyebabkan penurunan tax avoidance senilai 
0,006. 

5. Koefisien regresi rasio intensitas modal senilai 0,123, menunjukkan jika setiap kenaikan 
1% rasio intensitas modal (RIM) akan menyebabkan kenaikan tax avoidance senilai 
0,123. 

6. Koefisien regresi financial distress senilai -0,003, menunjukkan jika setiap kenaikan 1% 

financial distress (FD) akan mengakibatkan penurunan tax avoidance senilai0,003. 
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Temuan pengujian terlihat bahwa Ha diterima, artinya Profitabilitas (ROA), 
Kepemilikan Institusional (KI), Ukuran Perusahaan (UP), Rasio Intensitas Modal (ROA), 
Financial distress (FD) secara bersama-sama mempengaruhi Tax avoidance. 

 

Didapat t hitung hasil pengujian uji t untuk Profitabilitas menunjukkan nilai -2,140, 
melebihi nilai kritis pada tabel t sebesar -1,980, sementara tingkat signifikansi mencapai 
0,034 (<0,05) mampu disarikan Profitabilitas memiliki pengaruh kepada Tax avoidance. 
Kepemilikan Institusional menghasilkan t hitung sebesar -0,673 (-0,673 < -1,980) dengan 
nilai signifikansi 0,502 (0,502 > 0,05) dapat ditarik simpulan kepemilikan Institusional tidak 
memiliki pengaruh terhadap Tax avoidance. Ukuran Perusahaan menunjukkan t hitung 
sebesar -1,115 (-1,115 <-1,980), sementara tingkat signifikansi mencapai 0,267 (>0,05). 
maka disimpulkan Kepemilikan Institusional tidak berdampak pada Tax avoidance. Rasio 
Intensitas Modal memiliki t hitung sebesar 3,140 (3,140 > 1,980) sementara nilai signifikansi 
mencapai 0,002 (0,002< 0,05) dengan demikian, disimpulkan Rasio Intensitas Modal 
berdampak pada Tax avoidance. Financial distress memiliki t hitung sebesar -0,845 (-0,845 
< -1,980) sementara nilai sig mencapai 0,400 (0,400 > 0,05) sehingga ditarik simpulan 
Financial distress tidak berdampak pada Tax avoidance. 

 

Analisis tersebut bisa dilihat bahwasanya nilai koefisien determinasi yang disajikan 
melalui adjusted R Square senilai 0,127 (12,7%) yang demikian mengindikasikan bahwa 
variabel independen dalam riset mampu menjelaskan sekitar 12,7% dari variasi yang terjadi 
pada variabel dependen Tax Avoidance. Sementara itu, sisanya sebesar 87,3% dari variasi 
Tax Avoidance dipaparkan oleh variabel di luar model yang tidak dimasukkan di analisis ini. 
Pembahasan 
1. Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Tax Avoidance 

Pengujian t menampilkan nilai profitabilitas sebesar t hitung -2,140 > -1,980 t tabel. 
Signifikansi menunjukkan 0,034 (0,034 <0,05). Hasil ini menandakan variabel 
profitabilitas mempengaruhi tax avoidance, dengan artian besarnya tingkat keuntungan 
diukur dengan memanfaatkan keseluruhan asset yang dimiliki perusahaan untuk 
meningkatkan labanya dapat berpengaruh pada tinggi rendahnya pajak yang akan 
dibayarkan. Kenaikan profitabilitas dapat menyebabkan peningkatan beban pajak, 
mendorong perusahaan dengan laba tinggi untuk melakukan tindakan tax avoidance 
guna meminimalkan tanggungan pajak. Temuan studi ini konsisten dengan studi 
sebelumnya oleh Asalam & Pratomo, (2020); Darsani & Sukartha, (2021); Muhammad 
et al., (2022) juga memaparkan jika profitabilitas berdampak pada tax avoidance. 
Meskipun demikian, penemuan ini kontras dengan temuan Ayu Nurulita & Yulianto, 
(2023); Fadhila & Andayani, (2022); Pramesti et al., (2022) memaparkan tidak terdapat 
dampak antara profitabilitas dan tax avoidance. 

2. Pengaruh Kepemilikan Institusional (KI) terhadap Tax Avoidance 
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Pengujian t menampilkan nilai t hitung untuk kepemilikan institusional senilai -0,673 

< -1,980 t tabel. Nilai signifikansi 0,502 yang lebih tinggi dari 0,05. Hasil ini menandakan 
bahwa variabel kepemilikan institusional tidak berdampak signifikan pada tax 
avoidance. Kepemilikan institusional yang terlibat dalam pemantauan dan tatakelola 
entitas bisnis, mungkin menyerahkan tanggung jawab tersebut pada dewan komisaris 
sebagai bagian tanggungjawabnya. Dikarenakan hal itu, kepemilikan institusional tidak 
berdampak pada praktik tax avoidance. Hasil riset ini sejalan dengan riset yang 
dilakukan Ayu Nurulita & Yulianto, (2023); Muhammad et al., (2022) yang menyatakan 
kepemilikan institusional tidak berdampak pada tax avoidance. Namun, riset ini kontras 
dengan riset Darsani & Sukartha, (2021); Putri & Titik, (2023) yang menemukan bahwa 
kepemilikan institusional meempunyai pengaruh pada tax avoidance. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan (UP) terhadap Tax Avoidance 
Pengujian t menunjukkan nilai ukuran perusahaan sebesar t hitung -1,115 < -1,980 

t tabel. Nilai sig menunjukkan 0,267 atau lebih besar dari 0,05. Hasil analisis 
mengindikasikan ukuran perusahaan tidak berhubungan pada tax avoidance. Seiring 
dengan bertambahnya ukuran perusahaan, asset yang dimilikinya juga semakin besar. 
Oleh sebab itu, entitas bisnis besar memiliki kapasitas untuk menghasilkan keuntungan 
dan dapat membiayai beban pajaknya tanpa harus melibatkan diri dalam praktik tax 
avoidance. Selain itu, perusahaan besar juga cenderung tunduk pada peraturan 
perpajakan yang berlaku, karena mereka berada di bawah sorotan pemerintah 
(regulator). Hasil temuan ini sejalan dengan Dhian Mahardhika & Surjandari, (2022); 
Juanda, (2023); Pramesti et al., (2022) yang menunjukkan ukuran perusahaan tidak 
berdampak pada tax avoidance. Namun, temuan ini bertentangan pada riset Haya & 
Mayangsari, (2022); Nabila & Ramdani, (2022); Siregar & Azzahra, (2022) yang 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai dampak pada tax avoidance. 

4. Pengaruh Rasio Intensitas Modal (RIM) terhadap Tax Avoidance 

Pengujian t pada hipotesis 4 menunjukkan nilai rasio intensitas modal sebesar t 
hitung 3,140 > 1,980 t tabel. Nilai sig menunjukkan 0,002 (< 0,05). Hal ini menandakan 
bahwa variabel rasio intensitas modal berdampak pada tax avoidance. Rasio intensitas 
modal memiliki hubungan searah dengan tax avoidance. Ketika rasio intensitas modal 
meningkat maka praktik tax avoidance juga semakin meningkat. Perusahaan 
mengurangi laba dengan cara mengalokasikan laba ke dalam bentuk aset tetap yang 
kemudian akan disusutkan. Penyusutan aset tetap tersebut dapat dimanfaatkan 
sebagai faktor pengurang laba yang menjadi dasar pengurangan pajak. Karena hal 
tersebut manajemen perusahaan cenderung mengalokasikan dana perusahaan yang 
tidak digunakan pada saat itu menjadi bentuk harta tetap, bertujuan untuk 
mengoptimalkan beban penyusutannya sebagai upaya untuk meminimalkan 
tanggungan pajak. Simpulan riset ini sesuai dengan riset terdahulu oleh Darsani & 
Sukartha, (2021); Pramesti et al., (2022); Putri & Titik, (2023); Sianturi et al., (2021) 
memaparkan rasio intensitas modal berdampak pada tax avoidance. Namun, hasil riset 
ini tidak sepaham dengan temuan Cindy et al., (2022); Minarwan & Haryati, (2022); 
Siregar & Azzahra, (2022) yang menemukan bahwasanya rasio intensitas modal tidak 
berdampak pada tax avoidance. 

5. Pengaruh Financial distress (FD) terhadap Tax Avoidance 
Pengujian t menunjukkan pada hipotesis 4 diperoleh nilai t hitung untuk variabel 

financial distress senilai -0,845 < -1,980 t tabel. Nilai sig menunjukkan 0,400 (>0,05). 
Temuan ini mengindikasikan financial distress tidak berdampak terhadap tax avoidance. 
Penjelasan lebih lanjut, entitas bisnis yang berada disituasi financial distress cenderung 
mengalami kerugian hingga tidak memperoleh laba dalam operasional bisnisnya. 
Dengan demikian, entitas bisnis dalam situasi financial distress mungkin memutuskan 
untuk tidak menerapkan praktik tax avoidance. Selain itu, entitas bisnis yang mengalami 
financial distress memungkinkan menerima kompensasi dan dibebaskan dari hutang 
pajak. Riset ini sejalan dengan temuan Fauzan et al., (2019); Hidayat et al., (2022); 
Rosalina, (2021); Kiswanto et al., (2023) yang menemukan bahwa tidak terdapat 
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korelasi antara financial distress dengan tax avoidance. Akan tetapi tidak sejalan 
dengan riset Dhian Mahardhika & Surjandari, (2022); Fadhila & Andayani, (2022); Haya 
& Mayangsari, (2022) yang menemukan bahwa terdapat korelasi antara financial 
distress dan tax avoidance. 

PENUTUP 

Sesuai analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan, mampu diitarik hasil 
akhir sebagai berikut: profitabilitas berdampak pada praktik tax avoidance. Kenaikan 
profitabilitas berkontribusi pada kenaikan tanggungan pajak yang dibayarkan oleh entitas 
bisnis, hingga mendorong entitas bisnis untuk mengadopsi tindakan tax avoidance guna 
meminimalkan beban pajak. Kepemilikan institusional tidak berdampak pada tax avoidance. 
Meskipun kepemilikan institusional berperan sebagai pemantau perusahaan, namun tidak 
dapat menjamin pengendalian yang efektif terhadap sikap oportunistik pegelola entitas 
dalam praktik tax avoidance. Ukuran perusahaan tidak berdampak pada tax avoidance, 
entitas bisnis dengan ukuran besar, yang biasanya mempunyai harta yang besar, memiliki 
kemampuan untuk menghasilkan laba dan membiayai beban pajak tanpa perlu bertindak 
tax avoidance. Variabel Rasio intensitas modal berdampak pada tax avoidance. Adanya 
hubungan searah antara rasio intensitas modal yang meningkat dan peningkatan praktik 
tax avoidance mencerminkan bahwa entitas bisnis cenderung melakukan tax avoidance 
ketika rasio intensitas modal mereka meningkat. Variabel Financial distress tidak 
berdampak pada tax avoidance. Entitas bisnis dalam kondisi financial distress mungkin 
cenderung tidak melakukan tax avoidance, karena mereka lebih fokus pada pemulihan 
kondisi keuangan daripada upaya mengurangi beban pajak. Penulis menyarankan untuk 
riset selanjutnya dapat memperluas populasi penelitian dengan melibatkan seluruh 
perusahaan manufaktur yang tercantum di Bursa Efek Indonesia serta Perpanjangan masa 
riset juga dapat meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu, penelitian mendatang dapat 
menambah variabel independeni seperti leverage, sales growth, transfer pricing, 
konservatisme akuntansi dan kualitas audit. 
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